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Skripsi ini mengambil objek formal yaitu stilistika sastra dan objek nhabesupa
memelndonesia di GoogleKedua objek tersebut diangkat menjadi bahan penelitian
karena dilatarbelakangi permasalahan keberadmeme dan sedikitnya penelitian
stilistika dalam keilmuan sastra. Adapdasar analisis yang dipakai adalah analisis
Darbyshire Tujuan penelitian (a) menjelaskan kedudukaemedalam dunia sastra;
dan (b) Memaparkan berbagai macam majas yang dipakai daleme Data yang
dipakai adalah 2&hemeeratas dalam Googkearchyang diunduh pada bulan Oktober
2016, dengan syaratemeersebut menggunakan majas.

Hasil dari penelitian skripsi ini dilihat dari sudut pandang karya sastra ialah, (a)
mememenggunakan bahasa sebagai medium, meliputi bahasa tulis dan gambar yang
bersifat saling mendukung demi terbentuknya emosional pEnik{d) Meme juga
melewati proses imajinasi; dan (c) memiliki amanah atau pesan yang disampaikan
pengarang kepada pembaca. Secara kaidah ragam bakasgiermasuk ragam bahasa
sastra karena (aemetidak memenuhi kaidah ragam ilmiah; (b) penganarggnguga
melakukan kesengajaan dalam pemilihan kata-ttdita dan gambar. Akan tetapi,
analisis pada skripsi ini belum melihat dari segi estetika sastra.

Hasil dari analisis majas ialah (alememenggunakan majas dengan lebih dari
satu, contohnyaneme (13)dan (18), (b) mememenggunakan satu majas, contohnya
meme(9). Adapun majas yang terdapat dalamr@8meyang dianalisis, yaitumajas
perbandingammeliputi simile, personifikasi dan depersonifikasi. Majas pertentangan
meliputi ironi dan satire. Majas pertantmeliputialusi dan erotesis. Majas perulangan
meliputi aliterasi, asonansi, kiasmus, epizeukis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke,
mesodiplosis, dan epanalepsis.

Kata-kunci: Memelndonesia, Stilistika, dan Sastra



ABSTRACT

Kurniawan, Aprian. 2017.Style of language in memes indonesia: study stilistika
literature. Thesis. Prodi Indonesia Literary, of Humanities, Diponegoro University.
Supervising lecturer: Dr. Redyanto Noor, M.Hum drdira Andri R.M, S.S, M.A

Thesis this ta#s object formal of stylistic literature and object matrial of memes.
Second the object was appointed as material research because triggered the problem of
memes and at least research stilistika in scholarship literature. As for the base analysis
used is drbyshire analysis. Research objectives (a) explained a memes in literary
world; and (b) explained various figure of speech used in memes. Data used is 28
memes top spot in google search downloaded in october 2016, on the condition that
they used majas mes

The result of research thesis this was seen from the perspective of literary work
IS, (a) memes use of language as medium, covering language wrote and the picture is
mutual support by the establishment of the emotional the reader; (b) memes also pass
through a process of the imagination; and (c) having trustful or a message to readers
author. In rules variety of language, memes including variety of the literary language
for (a) memes not meet rules variety of scientific; ( b ) author of memes alsectzahd
intention in election said, writting and pictures.

The result of analysis figure of speech is (a) hands the effects of another use
majas with more than one, for example meme (13) and ( 18 ); (b) using just one figure
of speech, for example memes .[B)e majas that was found in 28 memes that have
been analyzed, namely figure of speech of covering is similes comparison, and
depersonifikasi the personification of. figure of speech of contention covering is irony
and american satirical. figure of speechlinkage covering is alusi and erotesis. figure
of speech of looping covering is alliteration, asonansi, kiasmus, epizeukis, tautotes,
anaphora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, and epanalepsis.

Keyword: Indonesia Memes, Stylistic, and Literature



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1. Latar Belakang

Sastra secara etimologis berasal dar i baha:
0traéd, 6sasd mempunyai arti me n glanrkaah k a n , n
0 t memfpunyai arti alat atau sarana (Teeuw, 1998:23). Darfi®@¥®:1)berpendapat

bahwa sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium. Bahasa

itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambaran kehidupan dan

kehidupan itu sediri adalah kenyataan sosial.

Mengacu pada dua pendapat di atas, unsur terpenting dari sastra adalah (1)
menggunakan bahasa sebagai medi(®); memiliki sifat imajinatif yang merupakan
representatif dari kehidupan nyatg) memiliki pesan atau amanatngabisa dierima
oleh masyarakat. Melihat tiga unsur tersebut berkaitan dengame, masih
memerlukan pembuktian sebat@meadalah sebuah bentuk baru dalam lingkup sastra.

Sebelum menjelaskan tentang unsur imajinasi date@me,penulis terlebih
dahulu aka menjelaskan pengertianeme.Kata memepertama kali dikenalkan oleh
Dawkins melalui bukunydT h e S e | f padahtahud®76 éstlah memeberasal
daribahasa Yunarfimimema" yang berarti menyerupai atau menirukan.

Awal mulanya katameme digunakan untuk mengungkapkan teori evolusi
budaya yang mengacu pada proses meniru antanasia ke manusia yang lain. Teori
mimema menjelaskan bahwa kebudayaan berkembang dengansetekai alam

Apabilatidak berhasil makakan mati, sedangkan yang lain akan bertahgenyebar,


https://id.wikipedia.org/wiki/1976
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
https://id.wikipedia.org/wiki/Seleksi_alam

dan bisa mempunyai tujuan yang lebih baik atau lebih buruk. lImuwan memetika
mempunyai pendapat bahwa kebudayaan yang mempunyai ketahanan terbaik akan
menyebar dengan efektif dan mempengaruhi seorang individu.

Membahas mengenai teori evoldmidaya, berarti dalam lingkup luas, seperti
nada, kaitan dari susunan kata, kepercayaan, gaya berpakaian dan perkembangan
teknologi. Hanya saja perkembangan teknologi internet akhirnya membawa kata ini
identik dengarobjek tertentu yang terdiri dari gambar dan teks (Nasrullah, 2015:126).
Gambar tersebut bisa beruggalis, abstrak dan satu atau gabungan beberapa warna
yang menjadbackground
Setelah memaparkan pengertraeme kemudian di bawah ini dipaparkan bukti bahwa

mememelewati proses imajinasi.

Saat Buka Ciki Tapi
Cikinya Tumpah Semua
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Ketiga memedi atas, padalasarnya mengacu pada sa@engalaman, yaitu

menyaksikan iklan tentang salah satu program acara di N&dahepotongan adegan
menggambar kan ekpresi kesedimbarasas edlam ok gtaa gi
diucapkan oleh Sri, menarik perhatian pengaraege Hanya saja ketika pengalaman

tersebut masuk ke dalam pikiran dan digabungkan dengan pengalaman laitnya)

pengahman membuka hiki (makanan ringan), maka jadilameme pertama (b)

pengalaman menjadi mahasiswa semester akhir, maka jaditahe kedua (c)



pengalaman ketika berada di masjid, maka jadilabme ketiga. Hal tersebut
membuktikan bahwa dalam membuateme terdapat proses daya pikir yang
menghasilkan dunia rekaan tempat bertemunya berbagai pengalaman berdasarkan apa
yang diterima oleh panca indra masmg@sing pengarangeperti pengertian imajinasi

Oleh sebab itu, penulis berani mengangkaimesebagai objelpenelitian sastra, dan

teori dilistika dipakai dalam penelitian ini karena masih sedikitnya penelitian stilistika
dalam studsastra. Pada ummnya penelitian stilistika hanya membahas struktur bahasa

itu sendiri atau mengenai stdohguistik lainnya

2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atambulah pertanyaan bagaimana posigmedalam
dunia sastra? dan apaklhéntuk karya sepertheme tidak menggunakamajas dalam

membuatnya?

B. Ruang Lingkup

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu ruang lingkup penelitian, guna
mencegah meluasnya permasalahan yang ada, serta memberikan arahan yang jelas
sehingga mencapai tujuan penelitian. Penafspada penelitian ini dibatasi oleh
hakikat faktafakta sosial.

Penelitian ini juga menggunakan objek en@l dan objek formalObjek matrial
adalahmeme Memeyangdigunakanadalahmemebertahesa Indonesia yang berada di
Internet, meme yang digunakan berjumlah 28, dari totadlemedi internet yang
berjumlahlebih dari jutaan. 28 objek dipilih karena dianggap sudah cukup mewakili

dengan kreteria menggunakan majas tarada diposisi teratagpencarianGoogle



dengan k anemel &k d o &xgieadipakai karena cangkupannya luas dan
merupakan aplikasi pencarian peringkat teratas dunia.d2akitiantersebut dinduh
pada bulan Oktober 201&bjek formal adalahtsistika yang melipti unsur ragam
bahasa dan gejala bahasa dalam kaitannygadesastra.

Penulis tidak membatasi objek pada satu medsalseperti akuriwitter, akun
Instagramdan lain sebagainya, karena akses internet bersifat terglakeal{. Contoh
ketika penulis mengunggah gambar di satu akeitter, maka secara otomatékan
terdeteksi juga dGoogle Terlebih lagi jika akun tersebut telah dibuka dalam jumlah
besar dibanding akun lainnydal tersebut menunjukkan bahwatu objek bisa diakses
melalui lebih dari satu cara. Selain,iinternet juga terbatas dalam melindumak
cipta. Dengan kata lain,epgarangketika mengunggah karya ke internet, berarti dia
sudah siap jika karyanya -dopy dalam jumlah banyak tanpa sepengtahuan si
pengarang

Selain jumlah objek, penulis juga membatasi penelitian hanya pada ruang
lingkup stilistika. Semua yang dibahas dalam penelitian ini hanya yang bersinggungan
pada gaya bahasa yang dipakai dalam memdinie Gaya bahasa akan dititikberatkan
pada sudut pandg sastra,yang meliputi alasan penulisan (kepengarangan) dan

penggunaan majas.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN

A. Landasan Teori

Landasan teori gda babsatu ini hanya secara garis besarnya saja. Sebab akan ada
penjelasan lebih lanjut mengenai landasan teori dan tinjauan pustaka pada bab dua,
seperti yang tertulis pada sistematika penulis. Pemaparan landasan teori pada bab satu,
bertujuan untuk memban gambaran awal pada pembanangenai dasar penelitian.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori stilistika sastra. Ada banyak
teori mengenaitsistika yang akan dijabarkan pada bab dua, namun dasar teori yang
digunakan pada penelitian iniig@ mengcu pada pendapat Fowler (19838) bahwa
maknamakna yang diberikan sangat kontroversial, relevansinya menimbulkan banyak
perdebatan. Gaya terkandung dalam semua teks, bukan bahasa tertentu, bukan semata
mata teks sastra. Gaya adalah-ciri, standar bahasa, gaya adalah cara ekspresi.
Meskipun demikian, pada umumnya gaya dianggap sebagai sebuah istilah khusus,
sematamata dibicarakan dan dengan demikian dimanfaatkan dalamgbidaentu,

bidang akdemis, yaitu bahasa dan sastra.

B. Metode Pereletian
Metode pengambilan data diambil melalui metaslampleacak dari aplikasi pencarian
Google, kemudian terpilinlah 28iemedari total lebih dari jutaamemedi Internet,
dengan kreteria menggunakan majas, dan merupalegneposisi teratas pada bulan
Oktober 2016. Setelah objek dipilih, langkah selanjutnya ialah analisis.

Analisis menggunakan teoranalisis Darbyshire (1971:481). Pertama

memperti mbangkan 6t at a bahasabo stilistika



memahami berbagai bentuk norma tata bahaekaligus penyimpangannyan
permajasanCara pertama irditujukan untuk mencaritahmemeermasuk ragam sastra

atau bukan dan utuk mengetahi majas dalaeme Kedua, gaya bahasa sebagai
apparatus kontekstual, pemakaian bahasa dengan mempertimbargkamgannya
dengan masyarakaMaksudnya ialah hubungan sebuah objek dengan perepsepsi
perorangan (pemaknaan) tulisan dan gambar untuk mencari majas yang digunakan.
Ketiga, melalui kedua tata bahasa di ataslah peneliti dapat menentukan mana karya
sastra yag baik, kurang baik, atau sebaliknya sama sekali tidak berfkéan tetapi,

karena penelitian ini adalah penelitian stessttu, maka analisis hanya sampai tahap
pertama, belum sampai pada prespektif masyarakat pengguna dan kesimpulan kualitas,
sebab pdu pembahasan lebih mendalam dan dalam lingkup luas yang itu tidak dapat

diselesaikan dalam jenjang ini.



BAB Il
ANALISIS RAGAM BAHASA SASTRA DAN MAJAS DALAM MEME

Dua pembahasan yang akan dipaparkan pada bab ini Réamtama, analisis ragam
bahasa dalam kaitannya dengan sastra, guna memastikan apakatermasuk ke
dalam ragam bahasa sastra atau bukedua adalah analisis majas, guna mencari tahu

di dalammemeterdapat majas apa saja dan bagaimana ciri pemakaiafikan tetapi,
pembahasan majas di bawah ini, belum sampai ke tahap jenis metafor, karena

keterbatasan ruang penelitian. Adapun analisisnya sebagai berikut.

A. Penggolongan Ragam Bahasa

Ragam bahasa dibahas dalam skripsi ini bertujuan untuk mengamaisesecara Ciri

ciri kebahasaan, agar bisa dikatagorikan ke dalam ragam bahasa tertentu, meskipun di
latar belakang sudah dijelaskan batmemeuga terdapat tiga unsur karya sastra, yaitu
menggunakan medium bahsa, imajinasi dan menganduk pesan atat, setegnaidak

semua akademisi dan pegiat sastra menyeatugmeboleh menjadi objek kajian sastra.

Oleh sebab itu, dibutuhkan analisis ini untuk memperkuat alasan diangkatnya objek
memaeadi penelitian sastra.

Memetidak termasuk ke dalam ragam bahasauilkarena tidak memenuhi
keseluruhan syarat atau ewiri ragam ilmu yang meliputi bersifat denotatif,
menggunakan tata bahasa baku, dan langsung menuju refrensi. Ketika mengkatagorikan
memeke dalam ragam neitmu, berarti ada dua kemungkinan, yaitu nagsastra atau
ragam sehaiiari. Sulit membedakan ragam bahasa sehari dengan ragam bahasa
sastra,karena ragam bahasa seHaari bukanlah keseragaman konsep yang hanya

mempunyai beberapa ciri kebahasaan. Seperti ditulis dalam latar belakang Bkripsi i



bahwa tidak adg@erbedaan prinsip seperti kosakata dan leksikal ardgambahasa
lainnyadengan ragam bahasa sastra, letak perbedaannya hanya di proses pemilihan dan
penyusunan kembali. Ragam bahasa sdtarimeliputi variarvarian yang luas sepert

bahasa percakapan, bahasa perdagangan, bahasa gaul, bahasa pejabat, bahasa
keagamaan, pokem akademisi dan lain sebagainya.

Ragam bahasa gaul seperti yang dipaparkan di atas, tidak seatatanenjadi
penentumememasuk ke dalam ragam bahasa sehari,s e bab pemakai an kat
el o, enggako dan | ain sebagainya, juga ada
yang mempunyai sasaran pembaca anak remaja: stymiit, comic stripdan lain
lain. Akan tetapi, ragam bahasa sastra dan ragam bahasahseh masih bisa
dibedakan.

Wellek dan Werren (dalam Pradopo, 1997:39) menyatakan bahwa ragam bahasa
sastra, sumbesumber bahasa dieksplorasi lebih jauh dengan sengaja dan secara
sistematis dibandingkan dengan bahasa sélairi Kesengajaan estetikaetlka
membuat suatu karya untuk menimbulkan suatu kesan tertentu, itulah letak pembeda

antara ragam bahasa sekari dengan ragam bahasa sastra.

e’

D

BaPegic@su el
@ilde peg lein pup Pahegis

Meme (5)



Proses pembuatameme seperti yang dipaparkan oleh pengarangme (5)
dalam wawancara tanggal 11 Desember 2016 atas hama @Three_Porty melalui jaringan
telepon. Penulis tersebut mengungkapkan bahwa pemilihan kata dilakukan dengan
sengaja agar orang lain terajak untuk berbagi kebahagiaan dengan cara membuat orang
lain jugabdh agi a, bahkan penggunaan kata fAnado dal
meme(5) juga merupakan bentuk kesengajaan. -Talia seperti itu sengaja dipilih
karena jika ditulis secara lengkap tanpa disingkat nfakatulisan akan mengicil,
penulis khawatirakan sulit dibaca orang lain. Selameme (5),bahkan pemilihan
gambar senyum dengan banyak juga merupakan bentuk kesengajaan karena korelasi
antara kalimat ABahagia itu bila orang | ai-r
jumlahnya lebih dari sat(eku dan orang lainPengarangneme (28)uga menyatakan

bahwa, dia melakuakan kesengajaan dalam pemilihan gambar dan diksi.

Akan ada rindu disetiap perpisahan
Akan ada rasa disetiap pertemuan
)

Meme (28)
Pengarangneme (28patas nama @ASQ melalui wawancara telepon tanggal 20
januari 2017, menyatakan bahwa pemakaian ke

di setiap ©perpisahan. Akan ada rasa di s e



karena jika kata 0fr imadkuad pdeirgual natni g afink abnugneyni o
Arinduo dan Atemuo akan hi lpamligan, merupakarar t i ny ¢
bentuk kesengajaan yang dilakukan penulis setelah mengalami pengalaman tertentu dan
diproses dalam pikiran, kemudian dituangkan aoel bentuk tulisan yang
disingkronisasikan dengan sebuah gambar hujan dengan payung tertumpuk warna hitam
dan satu payung warna merah sebagai penanda kesendirian dalam dingin (hujan berelasi
dengan dingin), jadi ada seperti ketakuan pengarang ketika besesmorang yang itu
akan tumbuh rasa dan cepat atau lambat pertemuan tersebut akan menjadi perpisahan,
bisa itu dikarenakan jarak atau usia. Ketika pertemuan sudah menjadi perpisahan, maka
akan ada rasa rindu, sehingga menyebabkan prasaan sendiri meskipakeramaian,
serta hujan mewakili dingin yang memiliki arti hanya bisa memeluk diri sendiri; tidur
tiduran, malas kemaraana, seperti halnya seseorang yang baru kehilangan. Korelasi
antara gambar dan tulisan secara sengaja tersebutlah sehingga wbipah karya
yang disebuimeme

Unsur kesengajaan pengarang sudah terbukti melalui pengakuan pengarang di
atas, namun perlu digaris bawahi bahwa Wellek dan Warren juga di atas menyebut kata
estetik. Artinya, mereka mengemukakan bahwa dalam karya lam dedrya sastra
seperti esai ilmiah, diskusi filsafat, pamflet politik, dan khotbah juga mengandung unsur
estetis, gaya, komposisi dan kesengajaan. Meskipun demikian pengertian sastra dibatasi
pada karysarya yang dominan fungsi estetisnya. Hal seruga gikemukakan Teeuw
(2015:21) bahwa sejak abad-k&, perbedaan sastra dan tulisan lain terletak pada nilai
estetis; hal ini berhnubungan dengan terpisahnya fungsi estetis dengarfidnggslain.
Berarti ketika hanya melihat sebatas kesengajaan, nudstammemetermasuk ke

dalam ragam sastra, tetafuingsi estetik tidak boleh mengesampingkan karena



bagaimanapun teorinya tidak selesai sampai pada kesengajaan saja untuk menentukan
sebuah karya itu sastra atau bukan, dan ketika melihat sampai ke d@stets, perlu
penelitian tahap lanjut sampai kepada tahap penilaian nilai estetis yang tentu memiliki

ukurannya tersendiri.

B. Analisis Majas dalam Meme

Majas umumnya terbagi menjadi empat, yaitu majas perbandingan, pertentangan,
pertautan dan perulangaEmpat pembagian majas tersebut menjadi dasar untuk
menganalisis 28 objeneme dan seperti disebutkan dalam metode penelitian, objek
memeyang dipilih adalah 28nemeteratas dalam Google ketika mengetik kata kunci

fiMemel ndonesi a. 0 Asehagaiberikatnal i si snya

1. Majas Perbandingan

Menurut Tarigan (2013:8) majas perbandingan terdiri dari sepuluh jeimsle,

metafora, personifikasi, depersonifikasi, alegori, antitesis, pleonasme, perifrasis,
prolepsi, dan koreksio Akan tetapi tidak semua jenis majas tersebut ada di dalam 28
memeyang menjadi objek penelitian. Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam analisis di

bawah ini.

a. Simile

Simileber as al dar i bahasa Latin yang ber makna
simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Eksplisit dalam artian perbandingan

dua hal yang pada hakikatnya belainan tetapi sengaja dianggap sama. Pradopo



(2014:63) mengatakasimile biasanya menggunakan kata: serupa, seperti, ibarat, bak,

sebagai, umpaa, laksana, dan penaka. Ciri tersebut juga terdapat dadsne (1).

 SESUKA HATI LO.
TAPI INGET!

Meme (1)

Tertera dalamfmemeg(l) A Cewe k i tu i barat barbie, l o |
hat i | o. Tapi i nget! Cowok sejati gak mair
dalam simile dengan cid i r i menggunakan kata o6éibaratod,
kata O6berbied damCéwewWékdnemwamniki a)rti ma n u

memiliki arti merk salah satu boneka. Secara makna leksikal jelas jauh berbeda atau
bertentangan. Akan tetapi, karena boneka identik dengan jender atau kebiasaan anak
wanita dan akan dianggap sebagai pepgingan jender apabila dimainan oleh pria.
Keidentikan tersebutlah yang kemudian dikorelasikan dengan pria yang suka
memainkan cewek (wanita), juga akan dianggap sebagai bentuk penyimpangan tingkah
laku, keanehan atau sebagai bentuk ketgigétian.

Gamba pada meme (1) hanya sebagai penjelas bahwa omangan tersebut

diungkapkan oleh Vino G Bastian, sementara gestur duduk yang seperti itu dipiliih



karena lebih menekankan perhatian kepada pembaca atau lebih menegaskan bahwa

omangan tersebut bersifat santai &erius.

b. Personifikasi

Personifikasiberasal dari bahasa Lagoesonay ang ber art i 6orang, pe
topeng yang dipakai dalam drama)fit 6 me mbuat 6 ( Tari gan, 2013
mempersamakan benda dengan manusia, Hesmda mati dapat dibuat berbuat,

berfikir, dan sebagainya (Pradopo, 2014:73). Perlu diketahui bahwa personifikasi tidak

hanya pemberian sifaifat manusia kepada benda matmata, tetapi meliputi

pemberian sifas i f a't manusia kepada hewan d-an tumb
pohon menar i mengi kut. mel odi angino j ug:
personifikasimeskipun pohon sudah tergolong ke mahluk hidup (bernyawa). Gaya
bahasaersonifikasidengan ciri memberikan kata kerja yang hanya bisa dilakukan oleh

manusia kepada selain manusia juga terdapat dakmmg2).

Tertera dalanmeme (2kalimatfiHidup Barbier us ak kar ena per gaul
Seperti kita ketahui kata fApergaul and memi
sosi al antar sesama manusiad sedangkan Bar
Secara harfiah, Barbie tidak bisa melakukan ggexik sendiri, perlu bantuan manusia
untuk menggerakannya, apal agi mel akukan per
kalimat di atas, seolah memberikan sgdat kemanusiaan. Selain itu, terdapat gambar

yang memperlihatkan proses dari mengandung sampahiriein.
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Gambar paling atas pojok kiri itu meunjukkan proses pemeriksaan oleh dokter,
selanjutnya bergeser ke arah Kkiri itu gambar perut yang mulai membesar, lanjut ke
gambar bawahnya dibaca dari sebelah kiri menunjukan proses melahirkan, sampai dua
gambar terakhimenunjukan proses menggendong anak. Semua proses yang tertera
pada gambar sejatinya hanya bisa dilakukan oleh manusia. Oleh sebab itu, pemberiaan
keterangan gambar seperti di atas, semakin memperkuat bentuk persanidikes(2).

c. Depersonifikasi

Gaya bahsadepersonifikasiadalah kebalikan dapersonifikasi Kalau personifikasi
berarti memberikan sifatifat manusia kepada benda mati, pohon, atau tumbuhan,
sedangkandepersonifikasiadalah memberikan sifatfat kebendaan dan kehewanan

kepada manusia. @thnya seperti yang tertera dalamame (13).



assalamuallaikum
maaf...dengan
siapa
sy bicara??

aing
macan

mbah knp
bs jd

macan?!! dengan biscuat
semua bisa

jadi macan...!!!

L 4

Meme (13)
Kat a fmaamamedl3)pamdial i ki dua pemaknaan. Per
macanao, kata fAmacano memil i ki a fbenarnyanac an s

macan, arti tersebut bisa didapat dari melihat gambar yang dilampirkan yaitu gambar
acara ODua Duni ab derisi pristiv@apristiwva kksurmpama mahlekr s e b u t
halus guna menggali informasi atau pesaPemaknaan pertama, bukanlah
depersoni fi kasi karena kata fAmacanodo merupa
merasuki tubuh manusia. Bukan kiasan yang diucapkan secaradssdaisengaja
seperti kata fAmawaanod pada kali mat ke

Pemaknaan kd u a , pada kali mat fdengan biscuat

memiliki arti macan secara sifat yang meliputi keberanian, kelincahan dan ketangkasan

seekor macan, s edanaskelnu riiushe muaandou sbiearda,r tj i k a
berart.i o0dengan biskuat, semua (orang) bi
ketangkasan seekor makando. Arti tersebut b

atau mendengar iklan Biskuat (merk roti)enfberian sifat macan secara disengaja



seperti itulah yang disebut sebadapersonifikasidan juga sebagai bukti bahwa dalam

memguga terdapat gaya bahadgpersonifikais

2. Majas Pertentangan
Menurut Tarigan (2013:54), ada lebih dari 20 majas yang tetmies dalam katagori
majas pertentangan. Hanya saja tidak semuanya terdapat dalam 28nehjelkang

dianalisis, melainkan hanya ada dua jenis majas pertentangan yaitu irsatidan

a. lroni

Ironi diturunkan dari kat@ironeiay ang ber arti O fpairriau a nSée batga
bahasa kiasironi atau sindiran adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu
dengan makna atau maksud yang bertentangan, dengan tujuan -békl¢Keraf,

2010:143). Berbeda dengamismedan sarkasne ironi hanya humor ringan, tidak

mengandung emosional, dendam ataupun amarah. Sepennpada(14).

MANGETMAMNEARA

o
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Meme (14) -



Tertulis padameme (14fiyang pacaran manggi l mama p
Tatacara tulis dengan cara mengganti huruf dengan angkapaiean bentuk ragam
gaul. Seiring perkembangan pola pikir, atau pergedeean tatatulis yang seperti ini
mulai ditinggalkan, sehingga beberapa orang yang masih menulis dengan cara ini
dianggap berlebihan atau alay (anak lebay). Hal yang menarikhddalmat tersebut
menyatakan bahwa orang pacaran yang memanggil fpapaitu berlebihan. Akan
tetapi, ada makna tersirat yang menyatakan bahwa kegiatan mengomentari hal tersebut
juga merupakan bentuk berlebihan. Makna tersebut bisa didapat dengan na¢ikgrerh
gaya tulis 0641 4mwmembséngafalneniilih caRdulisgyang sehegarnya
memiliki satu kesamaan dengan yang dikomentari, guna menyampaikan hal sebaliknya
dari yang tertulis. Selain itu, gambareme (14 menyampaikan satu pesan tersendiri
yaitu anak kecil yang berekspresi layaknya marah orang dewasa, dengan tangan
menunjuk ke bawah. Ekspresi semacam itu malah menjadi lucu bukan tegas bila
disampaikan oleh anak kecil. Pemilihan gambar seperti masih memiliki korelasi dengan
maknatersiratyan di sampai kan di atas, yaitu kegita
yang melakukan pacaran dengan memanggil rm@apa tersebut malah menjadi lucu
bukan lagi bentuk ketegasan, atau dengan kata lain, yang dikomentari dan yang

mengomentari sarasama lucu.

b. Satre

Satremer upakan kata turunan dar.i kata Osatur ¢
macammacam bualibuahan. Satire adalah ungkapan yang mentertawakan atau

menolak sesuatu, mengandung kritik moral atau politik. Tujuan utanztalah agar

diadakan perbaikan perbaikan secara etis maupun estetis. Dalagmajassatire ada

yang disampaikan dengan bentuk ironi, seperti dat@me (4),(16), (1GJan(11).



KEPALA JATUH KE KANAN
DARAH NETES KE KIRI

i -'\;,_ A Bakar hutan itu
“’( : : . 4 Ldm?}lmmngu hidup
‘ Karena masih bisa

“90‘ oy Ditanami fagi
P I’Bumi Mekﬂhjau tMembakar 20. 00
, hektar hutan 1

HUKUM DI NEGARA KITA MEMANG

LUAR BIASA

Meme (10) Mene (11)

Pengarangmeme (4) menyandingkan dua gambar yaitpertama gambar
pengadilan yang melibatkan nenek Asyani dengan duduk perkara pencurian 2 batang
pohon jati pada tahun 2015 dan divohisahun dan denda R300.000 subsider satu
hari kurungan dengan percobaan 15 buéeh hakim pengadilan negeri Situbondo.
Disandingkan dengan gambar kejadian yang melibatkan PT Bumi Mekar Hijau dengan

duduk perkara pembakaran hutan seluar 20.000 hektar dan divonis tidak bergalah ole



hakim pengadilan negeri Palembang, serealma | u i penultbiisassma of rdaad aa mi
meme 4Apengarang ingin menyampai kan pesan bah
adi | , atau masih perlu diperbaiki. & Hal it
bi as aafa leksikal yang berarti diluar hal yang biasa, atau mengagumkan.
Ketimpangan tersebutlah yang membuat pengaraerge (4)nengambil gambar nenek

Asyani yang sedang memohon disandingkan dengan wajah serius seorang hakim sambil
mengelusgelus tangan,gunanenyampaikan pesan sebenarnya ada beban moral

sebagai seorang hakim, tetapi tidak bisa sepenuhnya mengikuti keadilan, sehingga
timbul kecemasan yang digambarkan dengan mengélsgangan.

Kritik serupa juga disampaikan oleh pengarargne (10)hanya pebedaannya,
pengarangmeme (100menggunakan kal i mat 0sel amat dat
bentuk kritikan terhadap hukum di Indonesia, serta dua kasus yang dibandingkan juga
menunjukan penekanan kritik terhadap realisasi hukum di Indonesia. Hal memarik lai
dari meme(10), yaitu pengarang hanya menggunakan gambar sebagai betuk penegas
saja, yang disampaikan melalui titik fokus gambar pada terduga pelaku tabrakan
lamborgini, dengan terduga pelaku kegagalan mobil riset yang sedang turun dari bis
listrik hasil uji coba.

Masih membahas tentang kritiveme (16juga merupakan majasitire dengan
bentuk ironi. Kritik ditujukan kepada industri film di Indonesia yang terkesan tidak
masuk akal, sebab seharusnya darah jatuh mengalir dari tempat tinggi ke tengrgt rend
tidak mungkin berlawanan dengan arah jatuh kepala, sedangkan dalam gambar terlihat
kepala jatuh ke kiri, darah jatuh ke kanan naik melalui hidung. Letak ironirpadee
(16), kritik tidak disampaikan langsung, tetapi pengarar@me (16janya menuliska

O#1 war byasahod atau 01 ummeme @d)iSedangkamems @iha hal n



bentuk keritikannya terletak ada pada kat.

makna kritikan tersirat yang serupa dengame (1Q)

3. Majas Pertautan

Tarigan (2013:119) menyebutkan ada 13 majas yang termasuk ke dalam gaya bahasa
pertautan, yaitu metonimina, sinekdokdysi, eufemisme, eponim, epitet, antonomasia,
Erotesis paralelisma, elipsis, gradasi, asindeton, dan polisindeton. Akan tetapi, hanya
ada dua majas yang terdapat dalanm8neyang dianalisis, dua majas tersebut ialah

AlusidanErotesis

a. Alusi

Alusi atau kilatan adalah gaya bahasa yang menunjukan se@ddaiigisung ke suatu
pristiwva atau tokoh berdasarkan anggapan adanya pengetahuan bersama yang dimiliki
oleh pengarang dan pembaca serta adanya kemampuan pembaca untuk menangkap
acuan tersebut (Tarigan, 2013:124). Penggunaan @agiguga terdapat dalammeme

(18).

=54
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Meme (18



Meme (18)menggunakan majaslusi, dengan pertautan terhadap tiga peristiwa
atau kasus. Pada gambar pertama (warna hi|j
atau dalam bahasa bakunya #Atl dul o, NMahahame
kata kunci tersebut, pembaca akan terbawa atau teringat pada pristiwa pelecehan seksual
tahun 2016 yang diduga dilakukan saat korban menginap di rumah pelaku. Kemudian
gambar kedua (warna kuning) bertautan pada pristiwa kopi sianidgugan terjadi di
tahun 2016, dengan kata kunci Akopi 0 dan |
dengan kata kunci Amakano dan fisumant oo, be
kasus pencurian tubuh untuk dijadikan makanan.

Hal menarik lainnyameme (18) menggunakan pemisahan kejadian melalui
warna yang terdiri dari hijau, kuning dan merah. Pengarang sengaja memberi sekat
dalam bentuk warna, untuk mempermudah pembaca dalam memimna (18)
Pembacanemeakan secara sepontan membaca dari atas ke bawah bukan dari samping

ke kiri ke samping kanan sebab sudah disadarkan oleh perbedaan warna.

b.  Erotesis

Erotesisadalah semacam pernyataan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk
mencapai efek yang lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dasekath#dak
menghendaki adanya suatu jawaban (Keraf, 2010:134). Contoh dalam dunia nyata,
ketika pagi hari sesemng sedang berjalan memakai baju seragam sekolah, kemudian

dia bertemu dengan tetangganya yang sedang duduk di teras rumah, tetangganya
bertanya fAMau sekolah ya?o, p Erotasis idaka an s ep

hanya dalam dunia nyata, gaya balsesaacam itu juga terdapat dalemame (19).
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Meme (19)

Kal i mat pertanyaan fAApakah i nmemshng di se
atas tidak memerlukan jawaban, karena gambar yang digunakan sebagai keterangan,
selain mempertegas pertanyaan juga bisa menjadi jawaban dari pertanyaan. Karena para
pemirsa singaanbengG&nitgabgbao akan mengetahu
itu merunjukan kemesraan lawan jenis yang belum terikat pernikahan, sedangkan untuk
pembacameme (1P yang tidak pernah menonton sinetron tersebut, juga akan tahu
dengan sendirinya karena melihat pemakaian atribut berupa seragam sekolah seperti

tertera pada gamha

4. Majas Perulangan

Perulangan atarepetisiadalah gaya bahasa yang mengandung perulangan bunyi, suku
kata, kata, frasa, ataupun kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai (Tarigan, 2013:175). Adde&laa majas yang termasuk

ke dalam gaya bahasa perulamgaitu aliterasi, asonasi, antanaklasis, kiasmus,
epizeukis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanatigsis

anadiplosis Akan tetapi, dalam analisis 2Bemepada penelitian ini, tidak ada yang



menggunakan majastanaklasisiananadiplosis Adapun analisis tersebut dipaparkan

di bawah ini.

a. Aliterasi

Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan yang sama.

Contoh pui si O0Hampadé karya Chairil Anwar p.
ASampai ke puncako dan fASepi memagut o, k ed
konsonan kiaSoa diasraampai O dan Afsepi 0. Ti dak

penggunaan majaditerasi juga terdapat dalammeme (20).

Gampang-tinggal bilany Cintata; 3
Ntar dia pasti bilang; "Kita temenan aja yah!?"

Meme (20)

Terdapat dua kalimat dalameme (200k al i ma't pertama @0Gi mana
untuk car.i teman?o, kal i mat kedua fAGampang,
dia pasti bil ang; AKita temenan aja yah! ?0
Agi manaod dan A g asapamendki krasi@n asna m@G o , dan s

sebagai buktmeme (20)menggunakan majaalitrerasi. Penggunaan majas tersebut



merupakan kesengajaan untuk menghasilkan bunyi konsonan yang sama, bukti
kesengajaannya adalah kata fgi manaodo, mer upa
sedangkan kata fgampango, merupakan padana
pengarangneme (20memiliki pilihan kata lain untuk menyatakan pesan yang sama,

tetapi jika kata tersebut diubah, makemetersebutakan kehilangan gaya bahasa

perulangan yang merupakan salah satu bentuk estetikeare (20).

b. Asonansi

Majas asonansiadalah semacam gaya bahasa yang menggunakan perulangan vokal
yang sama. Letak perbedaan ansmonansidan éditerasi adalah, kalau asansi
perulangan pada vokal, sedanghiiterasi perulangan pada konsonan. Ada emaeme

yang menggunakan majas asonansi.

KAMU YG LAGILIAT INI
PASTIJOMBLO

HMMM. SUDAH|KUDUGA

Meme (6) Meme (21)
Tertulis dalammeme (6 r asa AHMM. . Sudah kudugao yar
vokal 6ud dari kata ASudaho dan AKuo, yang

asonasipadameme sedangkameme (21)merupakan lanjutan dameme (6) Selain
meme (21)ada banyak lagmemeyang menggomakan gambar di atas dengan frasa

AHMmM. . Sudah kudugaodo, perbedaan hanya terle



Hal menarik lainnya, ternyatmeme (21)juga menggunakan majasonansi
Perhati kan kali mat AKamu yang imataaysebutl i at i
terdapat kata Al agi-empatkasatity terdapat perulahganvokalh st i 0

0i 0. S ménedi atas, dda@mpatemeagi yang menggunakan majasonansi

yaitumeme(22), (23), (17)3dan(24).

- il G

BERHENTI
HATIHATI
IALAN]
INDONESIA
TIN...TIN

TIN..TIN..TIN

THIHINNN...TINNN
TIHINN_TINNNN_

b
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HMMM. SUDAHKUMAKAN

Meme (22) Meme (23)

CALAN @@L TES

Admin -Nalah

z - 7o ~ |xm§ﬁz:!:|~ SIBORO)
BAPA GAGALINGAJAR KAMI PACARIBOROJGBORO
Meme (17) Meme (24)

Meme (22kama sepertneme (21yang merupakan kelanjutan atau editan dari

meme(6), pengeditan dilakukan dengan mengganti wajah dan kalimat yang tertera,



karena di sesuaikan dengan kd&stegambar. Pola perulangan padame (22)tetap

sama, yaitu perulangan vokal o6éubé pada kat a
Meme (23)per ul angan vokal 0i 6 phadai aat aenBe

per mainan bunyi ATi n0O yang | ugatnhyameemea pakan

(7Y menggunakan perulangan vokal 6ad dari k a

dan kami .memel(2dymeknhgigrunakan perul angan vokal

dan Aboroo yang dilakukan proses redupli kas

c. Kiasmus

Kiasmusadalah gaya bahasa yang berisikan perulangan dan sekaligus inversi hubungan
antara dua kata dalam satu kalimat (Ducrot dkk dalam Tarigan). Inversi menjadi letak
pembeda antara majigsmusdantautotes karenakiasmusterdiri dari dua kata yang

terkadang memiliki arti bertentangan. Contohnya sepggtnedi bawah ini.

Banyak Bicara
Sedikit Bekerja

Sedikit Bicara
Banyak Bekerja

Lain yang dibicarakan
Lain yang dikerjakan




Perhatikarmeme (9)ft er dapat kata fAbanyako yang me.
Aisedi ki to, kemudian dua kata tersebut diul e
Subjek pertama yaitu orang Amerika, kata bicara diletakan di awal seperti tertera pada
frasa fABandiaki tbi teakear,j a® dan diul ang dengan
orang Jepang, sehingga menjadi frasa fsedi
tersebutlah yang menjadi bukti bahwa di dalamamejuga ada yang menggunakan

majaskiasmus

d. Epizeukis

Epizeukisadalah gaya bahasa perulangan yang bersifat langsung, yaitu kata yang
ditekankan atau yang dipentingkan diulang beberapa kali bettwuit (Tarigan,
2013:182). Biasanya, majaspizeuks berupa kalimat perintah atau instruksi.

Penggunaan majasrsebut juga terdapat dalameme (25).

Meme (25)

Kata fAbobod merupakan kata yang ditekar
bobo. .. kalau tidak bobo digigit nyamuko

seorang ibu untuk menidurkan anaknya, dengan maksud memerintahkan anaknya agar



segera tidur (bobo). Seiringerkembangan pola pikir, lagu tersebut kemudian mulai
dipertentangkan kebenarannya, maka dari itu pengarang mengambil gambar seseorang
yang menunjukan ekspresi berfikir keras. Akan tetapi, pertentangan tersebut hanya
diperuntukan untuk humor atau hiburaagb si pembacaneme Bukan kritik yang
ditujukan untuk pembuat lagu dan tidak sase&ali ditujukan untuk merubah lagu,
karena lagu tersebut juga tidak diketahui siapa pembuatnya. Terlepas dari tujuan
pengarangmeme perlu digaris bawahi bahwmemedi atas menggunakan majas

epizeuks.

e. Tautotes

Tautotesadalah gaya bahasa perulangan atau repetisi atas sebuah kata ‘ganigng
dalam sebuah konstruksi. Seperti sudah di singgung dalamk@smus,tautotes
merupakan penggunaan satu kata yang sama, tidakliknesmti bertentangan dan

diulang dalam sebuah kontruksi. Seperti dataemeg12).

Meme (12)



